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Penelitian ini berawal dari peran penting ulama perempuan Indonesia dalam
isu-isu perempuan, termasuk hak kesehatan seksual dan reproduksi. Hak kesehatan
seksual dan reproduksi menjadi isu krusial dengan berbagai perspektif, perdebatan,
dan pandangan, khususnya dalam perspektif feminist legal theory yang menarik
untuk dikaji. Penelitian ini dilandasi oleh beberapa alasan: 1) Pemikiran ulama
perempuan tentang hak kesehatan seksual dan reproduksi dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang isu ini dalam konteks agama, budaya,
dan hukum di Indonesia. 2) Masih sedikit penelitian yang meneliti pandangan
ulama perempuan tentang hak kesehatan seksual dan reproduksi dikaitkan dengan
isu feminis secara mendalam. 3) Memahami pandangan ulama perempuan tentang
hak kesehatan seksual dan reproduksi di Indonesia penting untuk memahami
dinamika sosial dan keagamaan di negara dengan populasi muslim terbesar di dunia
ini.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pandangan
ulama perempuan Indonesia terhadap hak kesehatan seksual dan reproduksi? 2)
Bagaimana hak kesehatan seksual dan reproduksi ditinjau dari perspektif feminist
legal theory?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan jenis penelitian ini studi kepustakaan (library research). Sumber data dari
literatur-literatur ulama perempuan Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan
penulis untuk penelitian ini yaitu deskriptif — analisis data berupa dokumen-
dokumen tertulis yang didapatkan melalui karya-karya para ulama perempuan
Indonesia. Sedangkan metode pengumpulan data dengan menelaah serta
mensinkronkan kajian penulis dengan topik yang ada kemudian dikategorikan
sesuai tema dan dibandingkan dengan perspektif feminist legal theory.

Hasil penelitian dari ini adalah: 1) Pandangan ulama perempuan Indonesia
terhadap hak kesehatan seksual dan reproduksi terbagi menjadi beberapa tema di
antaranya hak memiliki keturunan dan menentukan kehamilan, hak menikmati dan
menolak hubungan seksual, dan hak aborsi. 2) Perspektif feminist legal theory
pandangan ulama perempuan Indonesia terhadap hak kesehatan seksual dan
reproduksi didominasi oleh model feminisme liberal yang menyetarakan hak dan
kewajiban laki-laki dan perempuan tanpa adanya diskriminasi, sehingga hak-hak
kesehatan seksual dan reproduksi yang ada di Indonesia terdapat landasan hukum
sehingga akan melindungi seluruh perempuan-perempuan di Indonesia.
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This research originates from the important role of Indonesian women
scholars in women's issues, including sexual and reproductive health rights. Sexual
and reproductive health rights have become a crucial issue with various
perspectives, debates, and views, especially in the perspective of feminist legal
theory which is interesting to study. This research is based on several reasons: 1)
Women scholars' thoughts on sexual and reproductive health rights can provide a
more comprehensive understanding of this issue in the context of religion, culture,
and law in Indonesia. 2) There are still few studies that examine the views of female
scholars on sexual and reproductive health rights associated with feminism issues
in depth. 3) Understanding the views of female ulama on sexual and reproductive
health rights in Indonesia is important to understand the social and religious
dynamics in the country with the largest Muslim population in the world.

The problem formulations in this research are: 1) What are the views of
Indonesian women scholars on sexual and reproductive health rights? 2) How are
sexual and reproductive health rights viewed from the perspective of feminist legal
theory?

The method used in this research is a qualitative method with this type of
research as a library research. Sources of data from the literature of Indonesian
women scholars. The data analysis technique used by the author for this research is
descriptive - data analysis in the form of written documents obtained through the
works of Indonesian female scholars. While the data collection method by
reviewing and synchronizing the author's study with the existing topic then
categorized according to the theme and compared with the perspective of feminist
legal theory.

The results of this research are: 1) The views of Indonesian women scholars
on sexual and reproductive health rights are divided into several themes including
the right to enjoy and refuse sexual relations, the right to have offspring and
determine pregnancy, and the right to abortion. 2) From the perspective of feminist
legal theory, the views of Indonesian women scholars on sexual and reproductive
health rights are dominated by the liberal feminism model that equalises the rights
and obligations of men and women without discrimination, so that sexual and
reproductive health.
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